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Pelayanan kefarmasian meliputi pengelolaan sumber daya (sumber daya 

manusia, sarana-prasarana, sediaan farmasi dan perbekalan kesehatan serta 

administrasi) dan pelayanan farmasi klinik (penerimaan resep, skrining resep 

administratif dan farmasetik, peracikan dan pengemasan obat serta penyerahan obat 

kepada pasien dengan KIE / edukasi) dalam upaya mencapai pelayanan kesehatan 

yang bermutu (1). Meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian merupakan salah 

satu upaya untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, yaitu dengan perbaikan 

waktu tunggu pelayanan resep obat (2). 

Waktu tunggu pelayanan resep terbagi menjadi pelayanan resep obat racikan 

dan pelayanan resep obat non racikan. Menurut Keputusan Menteri Kesehatan no 

129/MENKES/SK/II/2008, standar minimal pelayanan rumah sakit memiliki 

indikator waktu tunggu pelayanan farmasi untuk obat jadi yaitu ≤ 30 menit dan 

pelayanan farmasi untuk obat racikan yaitu ≤ 60 menit (2). Standar minimal waktu 

tunggu pelayanan farmasi di Rumah Sakit “X” sesuai Keputusan Menteri 

Kesehatan no 129 tahun 2008 yaitu untuk obat non racikan ≤ 30 menit dan untuk 

obat racikan yaitu ≤ 60 menit. 

Penelitian tentang gambaran waktu tunggu pelayanan obat instalasi farmasi 

rawat jalan rumah sakit umum daerah kota bogor tahun 2018 didapatkan hasil rata-

rata waktu tunggu pelayanan obat jadi adalah 72,06 menit dan resep racikan adalah 

90,24 menit, hal ini belum memenuhi standar pelayanan minimal (3). Faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi waktu tunggu pelayanan resep yaitu ketersediaan 

sumber daya manusia, jenis resep, kejelasan dan kelengkapan resep, ketersediaan 

obat, jumlah item obat, sarana dan prasarana penunjang proses pelayanan resep, 

formularium obat, serta standar operasional prosedur (SOP) pelayanan resep yang 

digunakan (4). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran waktu 

tunggu proses pelayanan resep obat non racikan pasien di Unit Pelayanan Farmasi 

IGD Rumah Sakit “X” Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode observasi / pengamatan langsung lamanya waktu proses pelayanan resep 

obat non racikan di Unit Pelayanan Farmasi IGD Lantai 1 Rumah Sakit “X” 

Surabaya pada bulan Februari-April 2022 yang dihitung menggunakan stopwatch 

kemudian dicatat pada Lembar Pengumpul Data yang berisi No sampel, durasi 

waktu penerimaan dan skrining resep, penyiapan resep, penyerahan dan KIE, serta 

total waktu pelayanan resep (dalam satuan detik). 

Hasil analisis waktu tunggu pelayanan resep obat non racikan di Unit 

Pelayanan Farmasi IGD Rumah Sakit “X” Surabaya dari 377 lembar resep 

diperoleh 2 lembar resep (1%) yang tidak memenuhi standar dan 375 lembar resep 



x 

 

(99%) memenuhi standar waktu tunggu pelayanan obat non racikan yang telah 

ditetapkan dalam Keputusan Menteri Kesehatan no 129/MENKES/SK/II/2008, 

yaitu standar minimal pelayanan rumah sakit memiliki indikator waktu tunggu 

pelayanan farmasi untuk obat non racikan adalah ≤ 30 menit (2). 2 lembar resep 

pada penelitian ini yang tidak memenuhi standar waktu tunggu pelayanan resep 

obat non racikan dapat disebabkan oleh kontribusi beberapa faktor yaitu kejelasan 

dan kelengkapan resep, Sumber Daya Manusia (SDM), sarana dan prasarana, 

kebijakan dan Standar Prosedur Operasional (SOP), jumlah komponen dalam resep, 

serta tipe obat dalam resep. Rumah Sakit “X” Surabaya diharapkan dapat lebih 

meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian sehingga tidak ada lagi waktu tunggu 

pelayanan resep obat yang melebihi waktu standar yang ditentukan. 


